BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari Tugas Akhir ini ialah Analisa Kuat Tekan

Beton Dengan Penambahan Serbuk Gergaji Kayu Jati Pesisir Selatan Sebagai

Agregat Halus dengan mutu rencana 25 Mpa dengan variasi penambahan sebuk

gergaji kayu jati 0%, 1%, 1,5%, dan 2% pada umur 7 hari dan 28 hari yang telah

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Kuat Tekan Beton pada beton normal didapatkan nilai 19,57 MPa pada
umur 7 hari dan 26,61 MPa pada umur 28 hari dari mutu rencana yaitu 25
MPa.

Pada penambahan variasi Serbuk Gergaji Kayu Jati dengan persentase 1%
maka kuat tekan yang di hasilkan menjadi 18,36 MPa pada umur 7 hari, dan
22,63 MPa pada umur 28 hari.

Pada penambahan variasi Serbuk Gergaji Kayu Jati dengan persentase 1,5%
maka kuat tekan yang di hasilkan menjadi 17,11 MPa pada umur 7 hari, dan
20,05 MPa pada umur 28 hari.

Pada penambahan variasi Serbuk Gergaji Kayu Jati dengan persentase 2%
maka kuat tekan yang di hasilkan menjadi 13,64 MPa pada umur 7 hari,
dan 13,91 MPa pada umur 28 hari.

Semakin besar jumlah persentase penambahan serbuk kayu, maka semakin
ringan beton tersebut dan nilai kuat tekan beton yang di hasilkan semakin
mengalami penurunan kuat tekan.

Pada penambahan serbuk gergaji kayu jati dengan variasi penambahan
sebesar 1%, 1,5% dan 2% maka di dapatkan hasil kuat tekan optimumnya
pada beton dengan variasi penambahan 1% yaitu sebesar 22,63 MPa pada
umur beton 28 hari. kemudian beton mengalami penurunan kuat tekan pada
variasi penambahan sebesar 1,5% dan 2%.

Beton yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai inovasi beton ringan mutu
tinggi dengan cara menginjek (menambahkan) zat aditif admixture

superplastisizer dan aditif silicafume.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan

penambahan serbuk gergaji kayu sebagai agregat halus ke dalam campuran beton,

penulis menyadari bahwa adanya kekurangan pada saat pelaksanaan penelitian ini,

sehingga penulis dapat memberikan saran yaitu :

Unutk penambahan serbuk kayu gergaji dengan persetase penambahan yang
besar dari 1,5% tidak penulis sarankan, dikarenakan dengan penambahan
persentase serbuk gergaji kayu dalam jumlah besar dapat mengalami
peurunan terhadap kuat tekan beton tersebut.

Untuk penelitian selanjutnya bisa mencoba persentase yang lebih signifikan
dan dibawah 1,5% untuk mengetahui apakah masih memenuhi kuat tekan
terhadap beton.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya melakukan pengujian senyawa
yang terkandung pada sebuk kayu yang akan di gunakan.

Untuk penelitian selanjutnya dapat mencoba jenis sebuk kayu dari lokasi
tempat yang berbeda dan dengan melakikan subsitusi terhadap campuran
beton itu sendiri.

Apabila ingin melakukan penelitian selanjutnya, maka sebuk kayu yang di

gunakan sebaiknya serbuk kayu yang didapatkan di hari yang sama.
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